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There will be a time to boost your information 

 
Tidak selamanya anda boleh bersembunyi. Setelah anda rasa kekuatan anda cukup untuk 
mengalirkan informasi secara serentak dan lebih massive, maka saatnya anda mulai “menyerang” 
dan mewarnai setiap sudut dengan informasi baru yang telah anda siapkan dengan matang. 
 
Perintah bagi Nabi untuk mulai membuka dakwah termaktub dalam surah Asy Syu’ara ayat 214 
 
 
 
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 

(Al Quran Al Karim Surah Asy Syu’ara ayat 214) 
 
Al Hijr ayat 94 : 
 
 
 
Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang diperintahkan (kepadamu) 
dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. 

(Al Quran Al Karim Surah Al Hijr ayat 94) 
 

Ada beberapa pelajaran dari sirah nabawiyah tentang perluasan informasi baru ini. Penulis 
kutipkan apa yang dituliskan oleh Syaikh Mubarakfury : 
 

“Langkah pertama yang dilakukan Rasulullah saw setelah turun ayat diatas, ialah dengan 
mengundang Bani Hasyim. 
 
Mereka memenuhi undangan ini, yaitu beberapa orang dari Bani Al Muthalib bin Abdi 
Manaf, yang jumlahnya ada empat puluh lima orang. Sebelum berbicara, Abu Lahab 
sudah mendahului angkat bicara,”Mereka yang hadir di sini adalah paman-pamanmu 
sendiri dan anak-anaknya. Maka bicaralah jika ingin berbicara dan tidak perlu bersifat 
kekanak-kanakan.Ketahuilah bahwa tidak ada orang Arab yang berani mengernyitkan dahi 
terhadap kaummu. Dengan begitu aku berhak menghukummu. Biarkanlah urusan Bani 
bapakmu. Jika engkau tetap bertahan pada urusanmu ini, maka itu lebih mudah bagi 
mereka daripada seluruh kabilah Quraisy menerkammu dan semua bangsa Arab ikut 
campur tangan. Engkau tidak pernah melihat seorang pun dari Bani bapaknya yang 
pernah berbuat macam-macam seperti yang engkau perbuat saat ini. 
 
Rasulullah saw hanya diam dan sama sekali tidak berbicara dalam pertemuan itu. 
 
Kemudian beliau mengundang mereka untuk kedua kalinya, dan dalam pertemuan itu 
beliau bersabda,”Segala puji bagi Allah dan aku memuji-Nya, memohon pertolongan, 
percaya dan tawakkal kepada-Nya. Aku bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah semata 
yang tiada sekutu bagi-Nya.” 
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Kemudian beliau melanjutkan lagi,”Sesungguhnya seorang pemandu itu tidak akan 
mendustakan keluarganya. Demi Allah yang tidak ada Ilah selain Dia, sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepada kalian secara khusus dan kepada manusia secara umum. 
Demi Allah, kalian benar-benar akan mati layaknya sedang tidur nyenyak dan akan 
dibangkitkan lagi layaknya bangun tidur. Kalian benar-benar akan dihisab terhadap 
apapun yang kalian perbuat, lalu di sana ada surga yang abadi dan neraka yang abadi 
pula. 
 
Abu Thalib berkata,”Kami tidak suka menolongmu, menjadi penasihatmu dan 
membenarkan perkataanmu. Orang-orang yang menjadi Bani bapakmu ini sudah 
bersepakat. Aku hanyalah segelintir orang diantara mereka. Namun akulah orang yang 
pertama kali mendukung yang engkau sukai. Maka lanjutkanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu. Demi Allah, aku senantiasa akan menjaga dan melindungimu, namun aku 
tidak mempunyai pilihan untuk meninggalkan agama Bani Abdul Muththalib.” 
 
Abu Lahab berkata,”Demi Allah, ini adalah kabar buruk. Ambillah tindakan terhadap dirinya 
sebelum orang lain yang melakukannya.” 
 
Abu Thalib menimpali,”Demi Allah kami tetap akan melindunginya selagi kami masih 
hidup.” 
 

Tampak dalam pertemuan pertama dengan Bani Hasyim sifat kehati-hatian Rasulullah saw, 
membaca siapa yang berpotensi menjadi penentang keras, dan siapa yang berpotensi menjadi 
pendukung apa yang akan beliau sampaikan. 
 
Dalam konteks perubahan paradigma sosial. Kehati-hatian ini adalah sesuatu yang sangat penting, 
agar propaganda paradigma tidak mati disaat-saat baru akan dimulai. Anda harus mengenal betul 
kondisi medan dimana anda akan melemparkan propaganda paradigma baru. 
 
Dalam konteks pemasaran, dikenal istilah Sistem Informasi Pemasaran, yang secara dasar 
digambarkan oleh pakar pemasaran Philip Kotler sebagai berikut : 
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SIP adalah struktur yang berkesinambungan dan saling berinteraksi antara orang-orang, peralatan 
dan prosedur untuk mengumpulkan, mensortir, menganalisa, mengevaluasi dan mendistribusikan 
informasi yang dibutuhkan, secara tepat waktu, akurat kepada pengambil keputusan dalam bidang 
pemasaran. 
 
SIP bermula dan berakhir dengan penggunaan informasi. 
 
Dalam sebuah organisasi kecil, taruh kata sebuah partai kecil yang baru tumbuh, keadaan sumber 
dana yang minim bisa disiasati dengan mengoptimalkan sistem informasi ini. Penempatan 
spanduk yang tepat, door to door campaign, kerjasama dengan pihak yang lebih kuat, menjadi 
sangat efektif untuk memperkenalkan diri dan merubah paradigma orang tentang mereka. 
 
Tapi sebelum anda masuk ke dalam tahap ini, tahap ke-2 sebelumnya menjadi sangat krusial, 
karena team yang akan bergerak massive ini mestilah dalam keadaan kompak, solid dan satu hati. 
 
Jika itu team manajemen perusahaan, maka penyamaan persepsi melalui pertemuan rutin menjadi 
sangat penting karenanya. 
 
Satu hal lagi yang harus dicatat adalah harus adanya evaluasi dari setiap respon yang diberikan 
oleh lingkungan terhadap informasi yang diberikan. Evaluasi ini bisa menyangkut bahasa yang 
digunakan dalam penyampaian informasi, personal yang menyampaikan informasi, media yang 
dipakai untuk menyampaikan informasi dan banyak lagi. (Dalam diagram Philip Kotler diatas ia 
masuk ke dalam kotak catatan intern) 
 
Pendataan terhadap efek propaganda terhadap perubahan paradigma juga sangat penting untuk 
mengetahui perkembangan perubahan paradigma agar informasi yang diberikan kemudian dapat 
berganti level, sehingga tidak terjadi kejenuhan informasi yang justru membawa ke arah yang 
kontra produktif. 
 
Allahu ‘Alam 
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www.rezaervani.com 
Pusat Informasi Pendidikan, Budaya & Sains Terapan 

 

MENU ANDALANMENU ANDALANMENU ANDALANMENU ANDALAN    
 

PERPUSTAKAAN DIGITAL UNTUK INDONESIA 

http://digilib.rezaervani.com 
 

KONSULTASI SYARIAH 
Asuhan Ustadz Khozin Abu Faqih, Lc 

(Penulis Buku Produktif, Mantan Pengasuh Khazanah MQ 102,7 FM) 

http://konsultasi.rezaervani.com 
 

KONSULTASI MUSLIMAH 
Asuhan Ustadzah Ummu Yusuf 

(Salah Seorang Pengasuh Acara Rumahku Surgaku MQ 102,7 FM) 

http://muslimah.rezaervani.com 
 

KONSULTASI EKONOMI SYARIAH 
http://manajemen.rezaervani.com 

 
JARINGAN BLOG MUSLIM PERTAMA DI INDONESIA 

Saatnya beralih ke provider Blog GRATIS Nasional 

http://bikinblog.rezaervani.com 
 

PROGRAM DOMPET ILMU PENGETAHUAN 
Berinfaq untuk Pendidikan Nasional  

http://donasi.rezaervani.com 
 

LAPORAN BERKALA KEUANGAN 
http://keuangan.rezaervani.com 

 

Bergabunglah di Komunitas Kami : 

http://groups.yahoo.com/group/rezaervani 
 

Untuk menerima kiriman Gratis via email  
Makalah Pelatihan, Pendidikan dan Pengembangan SDM rezaervani 

Ketik : Training (spasi) Nama (spasi) Alamat Email 
Kirim ke +62 817 433 344 

 
KONSEP DAN TRAINING SUMBER DAYA MANUSIA 

http://pelatihan.rezaervani.com  


